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Abstrak: Pembelajaran IPA di kelas dituntut untuk selalu kreatif dan menyenangkan, kenyataan di lapangan masih banyak dan sering ditemukan siswa kurang berminat dan tidak konsentrasi terhadap pelajaran. Proses belajar hanya terbatas pada guru mentransfer ilmu pada siswa, terasa menjemukan tanpa ada respon antusias dari siswa. Berlatar belakang hasil di kelas yang tidak sesuai dengan harapan serta ketidakantuntasan siswa dalam belajar maka penulis mencoba untuk menerapkan cooperative learning tipe GI pada materi struktur dan fungsi tubuh tumbuhan terhadap siswa kelas VIII.C SMP Negeri 1 Tongas Kabupaten Probolinggo. Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Tujuan penelitan adalah untuk mendiskripsikan hasil penerapan cooperative learning tipe GI pada materi struktur dan fungsi tubuh tumbuhan terhadap siswa kelas VIII.C di SMP Negeri 1 Tongas Kabupaten Probolinggo. Subyek penelitian adalah siswa kelas VIII.C SMP Negeri 1 Tongas tahun pelajaran 2015/2016 berjumlah 15 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Hasil penelitian menunjukkan proses belajar dan hasil belajar di kelas meningkat. Pada siklus 1 sebesar 81% pada siklus 2 swbesar 90% terjadi kenaikan sebesar 9 %. Keaktifan siswa pada siklus 1 sebesar 74% dan siklus 2 sebesar 81% terjadi kenaikan keaktifan siswa sebesar 7 %.









Biologi merupakan pelajaran yang mengkaji tentang berbagai persolalan yang berkaitan dengan berbagai fenomena pada makhluk hidup yang seharusnya diminati oleh sebagian besar siswa. Namun pada kenyataannya banyak materi yang harus disampaikan secara terburu-buru karena tuntutan kurikulum yang harus dicapai sehingga siswa dalam memahami konsep belum optimal. Sebenarnya guru telah berusaha menciptakan pembelajaran agar siswa lebih aktif, diantaranya: pengamatan objek langsung, diskusi kelompok mengerjakan LKS, menggunakan media yang ada di sekolah, dan menggunakan metode tanya jawab. Namun hasilnya siswa belum aktif secara maksimal, prestasi belajarnyapun masih kurang. Jika kondisi yang seperti ini tidak dicarikan alternatif pemecahan masalahnya, maka guru tetap sebagai sumber informasi satu-satunya di kelas, tidak ada tukar informasi, yang berakibat pada proses pembelajaran siswa tidak aktif dan prestasi belajar IPA siswa tetap rendah.
Untuk menggairahkan kembali aktifitas belajar siswa diperlukan langkah perbaikan pembelajaran. Langkah–langkah perbaikan proses pembelajaran dengan mengaktifkan siswa dengan diberi kesempatan untuk berdiskusi, bekerja kelompok, berinovasi dan menemukan konsep sendiri dengan cara bereksperimen, pengamatan secara langsung.
Pembelajaran kooperatif atau  cooperative learning  sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk sosial yang penuh ketergantungan dengan orang lain, mempunyai tujuan dan tanggung jawab bersama, pembagian tugas, dan rasa senasib sepenanggungan. Dengan memanfaatkan kenyataan itu, belajar berkelompok secara kooperatif, siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi (sharing) pengetahuan, pengalaman, tugas, tanggung jawab. Cooperative Learning adalah siswa memiliki tanggung jawab terhadap teman sekelompoknya selain tanggung jawab terhadap diri sendiri (Lungdren, 2014). Siswa belajar bersama dalam kelompok yang saling membantu satu sama lain. Kelompok di susun 4–6 orang siswa dengan kemampuan yang heterogen. Selama bekerja kelompok tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan belajar. Cooperative Learning membuat siswa yang bekerja dalam kelompok belajar akan lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang kelasnya dikelola secara tradisonal. Kelough (2009) mendefiniskan Cooperative Learning sebagai strategi pembelajaran secara berkelompok, siswa belajar bersama dan saling membantu dalam membuat tugas dengan penekanan pada saling support di antara anggota. Pembelajaran bersifat kooperatif bukan kompetitif. Oleh karena itu keberhasilan belajar adalah keberhasilan kelompok.
Group Investigation adalah penemuan yang dilakukan secara berkelompok yaitu siswa berkelompok melakukan percobaan dengan aktif, yang memungkinkan mereka menemukan suatu prinsip (Slavin, 2009 dalam Kesuma, 2012). Model pembelajaran group investigation ini membantu guru mengaitkan antara  materi yang diajarkan dan situasi dunia nyata siswa, serta mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dan penerapannya dalam kehidupan mereka. Dengan model pembelajaran ini minat belajar siswa meningkat dan hasil pembelajarannya diharapkan lebih bermakna bagi siswa (Kesuma, 2012).
Aktifitas adalah daya dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu, atau keadaan seseorang atau organisme yang menyebabkan kesiapannya untuk memulai serangkaian tingkah laku atau perbuatan. Sedangkan aktifitas adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif  menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu (Usman, 2010). Menurut Djamarah dan Aswan Zain (2015) aktifitas adalah suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang ke  dalam bentuk aktifitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam proses pembelajaran, aktifitas sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak mempunyai aktifitas dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktifitas belajar. Siswa yang beraktifitas dalam belajar sesuatu akan menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari materi itu, sehingga siswa itu akan menyerap dan mengedepankan materi itu dengan lebih baik. Jadi aktifitas adalah suatu kondisi yang mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu. Pada umumnya semua siswa mau belajar dengan tujuan mmperoleh nilai yang baik. Hal ini terbukti dalam kenyataan bahwa banyak siswa yang tidak belajar bila tidak ada ulangan. Akan tetapi, bila guru mengatakan bahwa lusa akan diadakan ulangan lisan, barulah siswa giat belajar dengan menghafal agar ia mendapat nilai yang baik. Jadi angka atau nilai itu merupakan aktifitas yang kuat bagi siswa.
Menurut teori aktifitas, tujuan cooperative learning adalah untuk menciptakan suatu situasi dimana keberhasilan dapat tercapai apabila siswa lain juga mencapai tujuan tersebut.
Menurut Sudjana (2007) dalam mengikuti proses belajar mengajar dapat dilihat dalam: 1)turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya; 2)terlibat dalam pemecahan masalah; 3)bertanya kepada peserta didik lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya; 4)berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah; 5)melatih diri dalam memecahkan masalah atau soal; 6)menilai kemam-puan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh. 
Oleh karena itu, pendidik dianjurkan agar menciptakan kondisi agar peserta didik mampu mengemuka-kan pendapatnya, mempertahankan, dan merasa bertanggungjawab atas apa yang telah dikemukakannya. Hal ini sangat sesuai dengan prinsip pembelajaran berbasis masalah, yang pada model ini kegiatan pembelajaran lebih berpusat pada peserta didik, sedangkan guru semata-mata bertindak sebagai fasilitator.
Pendapat Soetomo (2011) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses pengelolaan lingkungan seseorang yang dengan sengaja dilakukan sehingga memungkinkan dia belajar untuk melakukan atau mempertunjukkan tingkah laku tertentu. Pasal 1 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidikan dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Jadi pembelajaran adalah proses yang disengaja yang menyebabkan siswa belajar pada suatu lingkungan belajar untuk melakukan kegiatan pada situasi tertentu. Menurut Trianto (2007) menyatakan bahwa satu inovasi yang menarik mengiringi perubahan paradigma tersebut adalah ditemukan dan diterapkannya model-model pembelajaran inovatif dan konstruktif atau lebih tepat dalam mengembangkan dan menggali pengetahuan peserta didik secara konkret dan mandiri. 
Pertanyaan masalahnya adalah seberapa efektifkah penerapan cooperative learning tipe GI pada materi struktur dan fungsi tubuh tumbuhan terhadap siswa kelas VIII.C di SMP Negeri 1 Tongas Kabupaten Probolinggo?
Tujuan penelitan adalah untuk mendiskripsikan hasil penerapan cooperative learning tipe GI pada materi struktur dan fungsi tubuh tumbuhan terhadap siswa kelas VIII.C di SMP Negeri 1 Tongas Kabupaten Probolinggo.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research) berdasarkan pendekatan naturalistik kualitatif.  Menurut Daryanto (2015) pelaksnaan Penelitian Tindakan Kelas melalui tahapan–tahapan siklus (daur) yang meliputi 4 tahap, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII.C SMP Negeri 1 Tongas, semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016. Jumlah siswa 31 orang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Penelitian terdiri dari 2  siklus, setiap siklus melalui tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.
Pada tahap perencanaan, yaitu merumuskan masalah, menentukan tujuan dan metode penelitian serta membuat rencana tindakan. Tahap tindakan, yang dilakukan sebagai upaya perubahan yang dilakukan. Tahap observasi, dilakukan secara sistematis untuk mengamati hasil atau dampak tindakan terhadap proses belajar mengajar, dan tahap refleksi, yaitu mengkaji dan mempertimbangkan hasil atau dampak tindakan yang dilakukan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan pengamtan (observasi) dan tes pada akhir proses pembelajaran tiap siklus. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 1)Rencana Pelaksanaan Pembela-jaran (RPP), yaitu perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman guru dalam mengajar dan disusun untuk tiap siklus. Masing-masing RPP berisi standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian prestasi belajar, tujuan pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran, 2)Lembar Kerja Siswa (LKS), 3) Lembar observasi kegiatan pembelajaran,  4) Perangkat tes yang disusun berdasarkan tujuan pembelajaran dan dilaksanakan setiap akhir siklus. Bentuk soal yang diberikan adalah uraian, 5)Daftar hadir dan buku nilai. 
Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau prosentase keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap akhir siklus diberikan evaluasi berupa soal tes tertulis uraian. Análisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana. Untuk menghitung prestasi belajar dengan menghitung jumlah skor yang diperoleh masing-masing siswa dibagi jumlah skor maksimal dikali 100%. Jika hasil tes ≥ 75% dikatakan tuntas belajar sesuai KKM yang dipersyaratkan 75.
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan secara klasikal dihitung jumlah siswa yang tuntas belajar dibagi jumlah seluruh siswa dikalikan 100%. Jika hasilnya  85% dikatakan secara klasikal tuntas. Kemudian membanding-kan hasil antara siklus ke-1 dan siklus ke-2.
Dengan kata lain penerapan penelitian tindakan di dalam kelas diharapkan mampu mendorong guru memiliki kesadaran diri melakukan refleksi diri atau kritik diri terhadap aktivitas pembelajaran yang diseleng-garakan.

HASIL PENELITIAN 
Setelah data terkumpul, kemudian diadakan pengecekan apakah data yang terkumpul sudah lengkap sesuai dengan instrumen yang diajukan. Data tersebut terdiri dari hasil ulangan siswa selama dua siklus. Siklus ke-1 pada tahap perencanaan peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKS, soal uji kompetensi, dan alat-alat pembelajaran yang mendukung. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dirancang menggunakan metode eksperimen dan pendekatan cooperative learning tipe GI dengan pokok bahasan Struktur dan Fungsi Tubuh Tumbuhan. Pembelajaran siklus ke-1 dilaksanakan dua kali pertemuan. Secara umum gambaran pelaksanaan pembelajaran dapat dideskripsikan sebagai berikut. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk siklus ke-1 dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang sudah dipersiapkan (sesuai RPP). Guru mengingatkan kembali organ penyusun tumbuhan yang pernah dipelajari di kelas 7. Membagi kelas menjadi 6 kelompok  (5-6 siswa), dan masing-masing kelompok diberikan LKS yang akan dilaksanakan. siswa melakukan kegiatan eksperimen sesuai dengan petunjuk di LKS. Guru meminta satu kelompok mempresentasikan hasil jawaban dan kesimpulannya, kelompok lain menanggapi atau mengomentari. 
Observasi dilaksanakan bersama-an dengan pelaksanaan pembelajaran.

Aktivitas Siswa  










Tabel Data Aktivitas  Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II
No.	Indikator keaktifan belajar siswa	SIKLUS 1	SIKLUS II
		Jumlah	Prosentase	Jumlah	Prosentase
1	Senang dan antusias	20	64,5%	28	90,3%
2	Melakukan kegiatan sesuai dengan prosedur	18	58,1%	24	77,4%
3	Kerjasama kelompok	17	54,8%	26	83,9%
4	Tepat waktu	16	51,6%	26	83,9%
      

Berdasarkan hasil observasi pada tabel data aktifitas belajar siswa siklus I dan siklus II dapat diketahui bahwa, siswa yang merasa senang dan antusias belajarnya pada siklus ke II terjadi peningkatan sebesar 25,8%. Dimana pada siklus I, siswa yang merasa senang dan antusias belajarnya sejumlah 20 orang atau sebesar 64,5% sedangkan pada siklus II berjumlah 28 orang atau sebesar 90,3%. 
Siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai dengan prosedur atau skenario pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group Investigasi pada siklus ke II terjadi peningkatan sebesar 19,4%. Pada siklus I, siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai dengan prosedur berjumlah 18 orang atau sebesar 58,1% sedangkan pada siklus II berjumlah 24 orang atau sebesar 77,4%. 
Hal ini menunjukkan bahwa sampai dengan akhir penelitian atau siklus II, meskipun pembelajaran pada siklus ke II berjalan lebih baik dari siklus ke I, tetapi siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai dengan prosedur atau skenario pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group Investigasi belum 100% atau belum seluruhnya siswa mengikuti skenario pembelajaran dengan baik, yaitu masih ada siswa yang bermain–main dengan menggoda kelompok lain. Masih ada siswa yang bekerja tidak sesuai dengan petunjuk dan terkesan bingung dengan perintah yang ada. Masih ada siswa tidak bekerja (pasif), hanya menggantungkan pada anggota keompok yang lain. 







Tabel Data Hasil  Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II
	Siklus I	Siklus II	Keterangan 
	Jumlah	Persentase	Jumlah	Persentase	
Siswa yang tuntas	26	83,9%	28	90,3%	Peningkatan sebesar 6,4%







Dari tabel ketuntasan atau hasil belajar siswa siklus I dan siklus II di atas, dapat dijelaskan bahwa antara siswa yang tuntas dan siswa yang belum tuntas, meskipun mempunyai selisih yang sama 6,4% tetapi terjadi perbandingan berbalik nilai. Siswa yang tuntas belajarnya meningkat, sedangkan siswa yang belum tuntas belajarnya menurun. Hal ini berarti siswa yang tuntas belajarnya dalam kelas semaikn banyak, yaitu siklus I berjumlah 26 siswa atau 83,9% sedangkan pada siklus II berjumlah 28 siswa atau 90,3%. Adapun siswa yang belum tuntas belajarnya dalam kelas semaikn berkurang, yaitu siklus I berjumlah 5 orang siswa atau 16,1% sedangkan pada siklus II hanya berjumlah 3 orang siswa atau 9,7%.
                               
KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan Siklus I dan Siklus II dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Penerapan pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group Investigasi terhadap materi Struktur dan Fungsi Tubuh Tumbuhan dalam mata pelajaran IPA pada siswa kelas VIII.C di SMP Negeri 1 Tongas Kabupaten Probolinggo menunjukkan hasil yang positif. Jika dilihat dari siswa yang merasa senang dan antusias belajarnya, baik melalui wawancara dengan siswa di akhir kegiatan pembelajaran pada siklus I dan siklus II mereka merasa senang dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran IPA pada pertemuan berikutnya. Dalam tabel aktivitas belajar siswa menunjukkan sejumlah 20 orang atau sebesar 64,5% sedangkan pada siklus II berjumlah 28 orang atau sebesar 25,8%. 
Jika diperhatikan ketuntasan atau hasil belajaranya, pada siklus II siswa yang tuntas belajarnya mencapai 28 orang siswa atau 90,3% sedangkan siswa yang belum tuntas belajarnya hanya berjumlah 3 orang siswa atau 9,7%.
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